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ABSTRAK
Mesin bubut adalah suatu mesin perkakas yang digunakan untuk memotong benda yang diputar, perubahan temperatur yang terjadi
akibat gesekan pada sistem transmisi daya mesin perkakas (roda gigi, bantalan, ban penggerak, kopling, dsb) akan merambat
kekomponen â€“ komponen mesin lainnya, karena kecepatan perambatan panas pada komponen â€“ komponen ini berbeda â€“
beda akan terjadi perbedaan temperatur, akibatnya pemuaian bagian â€“ bagian mesin tidak sama rata yang menjadi penyebab
timbulnya deformasi, meskipun deformasi ini tergolong kecil, tapi harus diperhitungkan jikalau hendak membuat produk yang teliti.
Masuknya sinar matahari pada ruang mesin yang dapat mengubah temperatur ruangan dan mempengaruhi kepresisian mesin
tersebut kemudian pada saat mesin perkakas digunakan untuk mengerjakan sebuah komponen yang mana pada saat itu temperatur
tinggi yang terjadi akibat gesekkan pada bagian â€“ bagian mesin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perubahan
temperatur dimana mesin ditempatkan tersebut mempengaruhi kepresisian mesin perkakas, kemudian sebagai referensi untuk
kalibrasi ulang mesin. Pada penelitian ini menggunakan mesin BUBUT KNUT TYPE 250/1000 B, menggunakan alat ukur dial
indikator dengan ketelitian 0,001 Î¼m dan Thermocouple type K dengan ketelitian -270 hingga 1372oC kemudian metode
pengujian ini menggunakan standart JIS B 6330 â€“ 1980. Pengujian dilakukan pada waktu malam dan siang hari. Dari hasil
penelitian diketahui temperatur tertinggi pada titik ke 7. Penyimpangan keposisian malam hari -1 Âµm dan pada siang hari 3,33
Âµm. Penyimpangan backlash malam 1,67 Âµm dan siang hari -39 Âµm. Penyimpangan kelurusan meja -1,33 Âµm pada malam
hari dan -1 Âµm pada siang hari. Penyimpangan repetability Â± -1,5 Âµm pada malam hari dan pada waktu siang hari Â± 2,5 Âµm.
 Penyimpangan kebulatan spindel malam hari sebesar 68,4 Âµm dan pada pengujian siang hari sebesar 68,7 Âµm.
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